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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Koefisien determinasi 36,2% yang berarti bahwa sebesar 36,2% Motivasi 

Kerja Pegawai pada Pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Provinsi 

Gorontalo dipengaruhi oleh penerapan Gaya Kepemimpinan Partisipatif 

yang baik. 

2. Variabel Gaya Kepemimpinan Partisipatif yang diterapkan oleh pimpinan 

berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Kerja Pegawai Pada Dinas 

Pekerjaan Umum Pemerintah Provinsi Gorontalo. Hal ini dibuktikan dari 

nilai t-hitung sebesar 5,979 yang nilainya lebih besar dari nilai t-tabel 

sebesar 1,998. pengaruh dari variabel lain terhadap Motivasi Kerja 

Pegawai sebesar 63,8%. 

3. Koefisien regresi yang positif menunjukkan bahwa jika variabel Gaya 

Kepemimpinan Partisipatif semakin baik maka Motivasi Kerja Pegawai 

juga akan semakin tinggi. 

4. Berdasarkan analisis jawaban responden ditemukan bahwa tanggapan 

responden mengenai Gaya Kepemimpinan Partisipatif berada pada 

kategori yang baik dan untuk jawaban responden mengenai Motivasi 

Kerja Pegawai juga berada pada kategori baik.Hal ini mengindikasikan 
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bahwa Motivasi Kerja Pegawai yang baik di Dinas Pekerjaan Umum 

Pemerintah Provinsi Gorontalo dipengaruhi oleh Gaya Kepemimpinan 

Partisipatif yang diterapkan oleh pimpinan entitas publik dengan baik 

pula. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan Hasil penelitian ditemukan bahwaGaya Kepemimpinan 

Partisipatif yang baik, maka baik pula Motivasi Kerja Pegawai. Untuk Dinas 

Pekerjaan Umum Pemerintah Provinsi Gorontalogaya kepimimpinan dari 

pimpinannya telah diterapkan dengan baik dibuktikan dengan jawaban 

responden dan juga hasil regresi, namun hal tersebut masih perlu 

ditingkatkan karena dalam Motivasi Kerja Pegawaidan Gaya Kepemimpinan 

Partisipatif ada beberapa pernyataan yang perlu dievaluasi . Sehingga saran 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Pemberian kesempatan kepada pegawai dalam menyatakan perasaan 

ataupun sesuatu yang dirasakan mengenai cara maupun gaya 

kepemimpinan yang diterapkan pimpinan. Hal ini penting bagi pimpinan 

untuk dijadikan dasar dalam hal koreksi atas kesalahan cara dalam 

memimpin. 

2. Pemberian kesempatan berkomunikasi diluar jam dinas. Hal ini sangat 

penting karena menyangkut koordinasi yang intensif antara bawahan dan 

pimpinan. 
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3. Merumuskan tujuan bersama dengan para pegawai ataupun Pemberian 

wewenang kepada bawahan yang berprestasi. Hal ini sangat penting 

karena dengan melibatkan pegawai maka pegawai akan merasa 

termotivasi untuk menunjukan kemampuannya dalam memberikan 

masukan ataupun saran kepada pimpinan. 

4. Pemberian Bonus atas prestasi dari pegawai. Dengan adanya bonus atas 

prestasi yang dicapai dapat membuat pegawai termotivasi untuk 

mencapai tujuan kerja yang telah ditentukan. 

5. Fasilitas ruangan memuasakan dan bebas digunakan, hal ini 

dimaksudkan agar pekerjaan yang dilakukan menjadi lebih mudah 

sehingga hasilnya maksimal dan sesuai harapan dari pimpinan. 
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